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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Allah adalah pemilik kehidupan. Segala sesuatu yang ada di muka bumi ini 

merupakan ciptaan-Nya. Allah menciptakan segalanya dari ketiadaan, Allah menciptakan 

langit dan bumi yang masih berbentuk kosong (Kej 1:1-2), “Segala sesuatu diciptakan oleh 

Dia dan tanpa Dia tidak ada suatu pun yang telah jadi dari segala yang telah dijadikan (Yoh 

1:3). Tak terkecuali manusia. Manusia merupakan ciptaan menurrut gambar Allah (Kej 1:27). 

Oleh sebab itu baik tubuh dan jiwa manusia semuanya adalah milik Allah. 

 Allah menjamin kehidupan manusia dengan memberikan segala yang ada di bumi 

untuk kelangsungan hidup. Harta benda di dunia diberikan juga kepada manusia termasuk 

kekayan. Dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru kekayaan dipandang sebagai 

berkat dari Allah. Dikatakan berkat tergantung pada orang yang memiliki kekayaan tersebut 

memiliki relsai yang diberkati dan setia kepada Allah. Sebut saja Abraham, yang merupakan 

orang kaya yang diberkati Allah. Tidak hanya itu saja, Abraham juga adalah orang yang takut 

kepada Allah (Kej 13:2).150 Karena kekayaan itu adalah berkat dari Allah maka manusia 

seharusnya memusatkan diri kepada Allah. Meskipun kekayaan dipandang sebagai berkat 

dari Allah, terdapat pula kritik yang cukup tajam terhadap kekayan.  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis melihat bahwa perumpamaan yang 

disampaikan Yesus tentang orang kaya yang bodoh merupakan salah satu kritik yang tajam 

terhadap kekayaan. Walaupun orang-orang pada zaman Yesus menganggap kekayaan sebagai 

berkat dari Allah namun kekayaan dapat membuat seseorang menjadi bodoh. Bodoh yang 

                                                             
 150 Hortensius Mandaru, Loc.Cit. 
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dimaksudkan di sini tidak dartikan sebagai kurangnya pengetahuan atau lemahnya 

kemampuan intelektual melainkan bodoh karena kurangnya kebijaksanaan.   

 Orang kaya disebut bodoh karena menjadi tamak. Pikirkannya hanya berada dalam 

lingkup harta. Ia menggantungkan hidupnya pada harta uniawi. Harta yang ia miliki sama 

sekali tak dapat menolong jiwanya. Ia mengumpulkan harta bagi dirinya sendiri dan 

memusatkan pada dirinya sendiri. Ia tidak dapat menyelamatkan jiwanya sendiri. Pada 

akhirnya ia tidak kaya di hadapan Allah (Luk 12:21) 

5.2 Relevansi Bagi Gereja Masa Kini 

 Dalam kisah orang kaya yang bodoh (Luk 12:13-21), Yesus tampil untuk menyerukan 

dengan jelas tentang kekayaan harta duniawi yang berpusat pada diri tidak dapat membuat 

orang kaya di hadapan Allah. Harta benda duniawai tidak dapat menjamin kehidupan 

manusia. Orang yang hanya berikir tentang kekayaan akan menjadi tamak dan menjadi egois, 

mementingkan diri sendiri dan serakah. Yesus memberikan pengajaran bagi manuisa agar 

tidak menjadi tamak seperti orang kaya yang bodoh dalam perumpamaan-Nya. Ia ingin agar 

manusia lebih memperhatikan bagaimana seseorang dapat menjadi kaya di hadpan Allah. 

 Konsili Vatikan II dalam Gaudium et Spes mengakui bahwa banyak sekali manusia 

yang hidupnya diwarnai materialise praktis, dan terhalang menyadari dengan jelas kedaan 

mereka yang dramatis itu; atau sekurang-kurangnya tertindas oleh duka-derita sehingga 

terhalang untuk masih memperhatikan keadaan itu. Banyak pula yang merasa dapat tenang-

tenang saja menghadapi berbagai macam tafsiran terhadap kenyatan-kenyataan. Ada pula 

yang mengharapkan pembebasan umat manusia yang sejati dan sepenuhnya melulu dari 

usaha manusia, serta merasa yakin bahwa kedaulatan manusia terhadap dunia pada masa 

mendatang akan memenuhi semua keinginan. Ada juga yang sudah putus asa memikirkan 

makna hidupnya, serta memuji keberanian mereka yang menganggap hidup manuisa sudah 
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kehilangan artinya sendiri, tetapi berusaha memberinya seluruh arti berdasarkan akal budinya 

semata-mata.151 

 Adapun Gereja mengimani bahwa Kristus telah wafat dan bangkit bagi semua orang. 

Ia mengaruniakan kepada manusia terang dan kekuatan melalui Roh-Nya supaya manusia 

mampu menanggapi panggilannya yang amat luhur. Dan di bawah langit  tidak diberikan 

pada manusia nama lain, yang bagi mereka menjadi pokok keselamatan. begitu pula Gereja 

percaya, bahwa kunci, pusat dan tujuan seluruh sejarah umat manusia terdapat pada Tuhan 

dan Gurunya.152 

 Gereja dalam dunia dewasa ini harus hadir sebagai pribadi yang mampu memberikan 

diri dan memusatkan dirinya kepada Allah. Kekayaan menjadi salah satu tantangan bagi 

Gereja di mana zaman ini Banyak orang yang berlomba-lomba memupuk kekayaan dan 

mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya yang pada akhirnya membuat mereka terlena dan 

mengabaikan Tuhan. Di samping itu sebagai pengikut Kristus Gereja hadir sebagai murid 

Kristus yang lebih mengutamakan perkara surgawi ketimbang perkara duniawi. Dengan 

demikian Gereja sadar akan Allah sebagai pemilik dan sumber kehidupan itu sendiri. 

                                                             
 151 Konsili Valtikan II, Gaudium et Spes, Konstitusi Pastoral Tentang Gereja Di Dunia Dewasa Ini (7 

Desember 1965), dalam R. Hardawirjana (penerj.) Dokumen Konsili Vatikan II, (Jakkarta: Obor, 2017), no. 10. 

 152 Ibid.  
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